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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan pemanfaatan bahan baku lokal di Klungkung, Bali
sebagai pakan ikan nila BEST dibandingkan dengan pakan komersil. Pemilihan bahan baku lokal untuk
memformulasikan pakan uji ditentukan berdasarkan hasil survei bahan baku yang mengandung nutrien
terbaik sesuai dengan kebutuhan ikan nila dan harga yang relatif murah. Pakan uji yang diformulasikan
mengandung protein 29%-30%. Performa pakan uji dibandingkan dengan pakan komersil dengan
menggunakan uji-T. Setelah diaklimatisasi, benih ikan nila BEST (panjang total 5,7 ± 0,4 cm; bobot 3,1 ±
1,8 g) ditebar secara acak ke dalam enam buah hapa berukuran 2 m × 1 m × 1 m yang terletak di dalam
kolam 100 m2 dengan kepadatan 65 ekor/m3 dan diberi pakan uji sebanyak 3% dari total bobot seluruh ikan
uji per hari selama tiga bulan masa pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan
nila BEST tidak berbeda nyata antara pakan uji hasil formulasi dengan pakan komersil (P>0,05). Nilai FCR
pakan komersil tidak berbeda nyata dibandingkan pakan formulasi. Berdasarkan hasil tersebut, keuntungan
dengan menggunakan bahan baku lokal lebih tinggi dibandingkan dengan pakan komersil.
KATA KUNCI: pakan lokal; pakan komersil; nila BEST; Oreochromis niloticus
ABSTRACT: Utilization of locally found feed ingredients in Klungkung, Bali for Bogor Enhanced Strain Tilapia
(BEST) Oreochromis niloticus diet. By: Mas Tri Djoko Sunarno, Irin Iriana Kusmini, and Vitas
Atmadi Prakoso
The purpose of this study was to compare the utilization effects of locally found feed ingredients in Klungkung, Bali for
BEST strain tilapia feed compared to a commercial feed. The selection of local raw ingredients used in the feed
formulation was based on the best nutrient composition for tilapia needs and its price determined through a separate
survey. Formulated test feed contained 29%-30% protein. The formulated feed performance was compared to the
commercial feed using the T-test. After acclimatization, the fish (BEST strain tilapia, total length of 5.7 ± 0.4 cm;
weight of 3.1 ± 18 g) were randomly stocked into six hapas, each measuring 2 m × 1 m × 1 m in size placed inside
a pond (100 m2) with a density of 65 fish/m3 and fed 3% of the total fish biomass per day for three months rearing
period. The results showed that the growth of BEST tilapia was not significantly different between the formulated feed
and commercial feed (P>0.05). The FCR value of the commercial feed was not significantly different compared to the
formulation feed. Based on these results, the benefit of using local raw materials was higher than that of commercial
feed.
KEYWORDS: local formulated diet; commercial diet; BEST tilapia; Oreochromis niloticus
PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus) dikenal sebagai
chicken freshwater karena populer di Indonesia dan di
tingkat internasional. Salah satu cara untuk
mempertahankan kualitas ikan nila di Indonesia adalah
dengan melakukan perbaikan genetika. Ikan nila BEST
(Bogor Enhanched Strain Tilapia) merupakan salah satu
hasil perbaikan genetika dengan keunggulan dari
aspek pertumbuhan dan daya tahan terhadap
lingkungan buruk dan penyakit dibandingkan ikan nila
pendahulunya (Arifin et al., 2009).
Budidaya ikan adalah bisnis yang menguntungkan,
namun biaya pakan ikan memiliki efek negatif yang
signifikan terhadap profitabilitas (Ugwumba &
Chukwuji, 2010). Pada budidaya nila secara intensif,
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sekitar 70% biaya produksi ikan nila digunakan untuk
pembelian pakan, sementara itu suplai bahan baku
pakan ikan di pasar dunia bervariasi dan harganya terus
meningkat, sehingga pabrikan pakan yang
mengandalkan bahan baku impor mengharuskan
peningkatan harga pakan komersil. Oleh karena itu,
formulasi pakan ikan secara tepat dengan
menggunakan bahan baku lokal dapat mengurangi to-
tal biaya produksi dan meningkatkan keuntungan
pembudidaya (Edwards & Allan, 2004).
Sumber protein alternatif diperlukan untuk
melengkapi atau mengganti pakan komersil, sehingga
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang
industri budidaya (Tacon & Jackson, 1985). Di beberapa
negara, penggunaan sumber protein alternatif yang
murah dan tersedia secara lokal sebagai pakan telah
dilakukan, seperti di Kenya (Muchiri et al., 2015),
Ghana (Obirikorang et al., 2015), Nigeria (Solomon &
Alasa, 2017), Thailand (Somsueb, 1993), dan Vietnam
(Pucher et al., 2015).
Pakan buatan yang lengkap terdiri atas protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan
yang optimal. Sebagian besar petani ikan nila
menggunakan pakan lengkap, yang mengandung
semua protein yang dibutuhkan (18%-50%), lemak (10%-
25%), karbohidrat (15%-20%), abu (< 8,5%), fosfor (<
1,5%), air (< 10%), vitamin, dan mineral (Craig &
Helfrich, 2009),  sementara itu pakan tambahan hanya
ditujukan untuk mendukung pakan alami. Di Indone-
sia, upaya pembuatan pakan secara mandiri dengan
menggunakan bahan baku lokal, namun kualitasnya
masih di bawah pakan komersil (Sunarno et al., 2013)
seperti yang diamati di Jawa Barat dan Jawa Tengah
(Sunarno et al., 2012), Riau (Sunarno et al., 2013), dan
Jambi (Sunarno & Marson, 2012). Peningkatan kualitas
pakan lokal dengan harga ekonomis telah diterapkan
untuk ikan nila di Kabupaten Pandeglang (Kontara et
al., 2013) dan Kabupaten Agam (Samsudin et al.,
2013). Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya
penelitian mengenai pakan menggunakan bahan baku
lokal dan pengujiannya pada ikan nila yang banyak
dibudidayakan di wilayah lainnya. Salah satunya adalah
di Klungkung, Bali. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan penggunaan bahan baku lokal di
Klungkung, Bali untuk pakan ikan nila strain BEST
(Oreochromis niloticus) dan juga dibandingkan dengan
pakan komersil.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada tahun 2014 di Kabupaten
Klungkung Provinsi Bali. Kegiatan penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu survei bahan baku untuk
mendapatkan jenis bahan baku yang dapat digunakan
sebagai kandidat penyusun pakan formula dan
pengujian pakan formula dari bahan baku setempat
pada budidaya ikan nila BEST di kolam.
Survei Bahan Baku
Data yang dikumpulkan meliputi harga saat survei
(tahun 2014) dan ketersediaan jenis bahan baku. Pada
saat survei, 100-500 g sampel bahan baku pakan dan
pakan komersil ikan nila yang biasa digunakan oleh
pembudidaya, diambil secara acak dan disimpan dalam
kantong plastik berlabel untuk dianalisis di
Laboratorium Nutrisi, Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan (BRPBATPP), Bogor.
Data komposisi proksimat pakan uji digunakan
sebagai pembanding untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan terhadap pertumbuhan jika dibandingkan
dengan pakan komersil.
Percobaan Pakan Formula
Pakan formula disusun menggunakan bahan baku
lokal dengan mengacu kepada SNI untuk pembesaran
ikan nila, yaitu mengandung protein sekitar 29%-30%.
Pakan ini dibuat oleh pembudidaya yang memproduksi
pakan dibawah bimbingan peneliti. Prosedur
pembuatan pakan mengacu kepada teknologi pakan
sesuai standar (Sunarno et al., 2012). Pakan dibuat
dalam bentuk pelet dengan diameter 3 mm. Komposisi
proksimat pakan uji dianalisis di Laboratorium Nutrisi
BRPBATPP-Bogor, sebagai pembanding digunakan
pakan komersil yang telah biasa digunakan oleh
pembudidaya setempat.
Kolam milik pembudidaya yang berukuran 100 m2
digunakan untuk pemeliharaan benih ikan nila BEST
di dalam enam buah hapa. Tiga buah hapa untuk
perlakuan ikan yang diberi pakan dengan bahan baku
lokal dan tiga buah hapa lainnya untuk perlakuan ikan
yang diberi pakan komersil. Sebelum uji pertumbuhan
dilakukan, kolam pemeliharaan diolah terlebih dahulu
melalui beberapa tahap, yaitu pengeringan kolam,
perbaikan pematang, pengolahan tanah dasar kolam,
perbaikan saluran keluar dan masuk air, pengapuran
dasar kolam, dan pemupukan dasar kolam. Kolam
kemudian diisi air dengan menggunakan sumber air
irigasi hingga kedalaman air kolam mencapai 1,5 m.
Pengukuran beberapa parameter kualitas air seperti
suhu, kecerahan, pH, alkalinitas, dan amoniak-N
dilakukan sebelum penebaran ikan.
Ikan nila BEST diambil dari Balai Benih Ikan,
Kabupaten Tabanan. Benih tersebut diproduksi
menggunakan induk yang berasal dari bantuan
BRPBATPP, Bogor. Benih ikan nila BEST dengan panjang
total 5,7 ± 0,4 cm dan bobot 3,1 ± 1,8 g ditebar
secara acak ke dalam enam buah hapa (ukuran 2 m ×
1 m × 1 m) dengan kepadatan 65 ekor/m3 atau 130
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ekor per hapa. Ikan diberi pakan (perlakuan) tiga kali
per hari pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 sebanyak 3%
dari bobot total ikan selama tiga bulan masa
pemeliharaan. Sampling dilakukan dengan cara
pengambilan sampel secara acak sebanyak 30 ekor per
hapa dan masing-masing diukur panjang dan bobotnya.
Pada akhir percobaan jumlah dan bobot ikan diukur.
Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan, sintasan,
laju pertumbuhan spesifik (Huisman, 1987), dan
konversi pakan. Analisis usaha budidaya ikan nila BEST
menggunakan pakan komersil dan formula disajikan
sebagai gambaran proyeksi keuntungan penggunaan
kedua pakan tersebut. Pengaruh perlakuan terhadap
parameter uji dianalisis secara statistik dengan uji-T
pada tingkat kepercayaan 95%.
HASIL DAN BAHASAN
Komposisi Proksimat Bahan Baku Lokal
Hasil survei bahan baku lokal yang terdapat di
Kabupaten Klungkung, Bali menunjukkan bahwa daerah
ini memiliki bahan baku lokal yang dapat dimanfaatkan
untuk pakan ikan, seperti tepung ikan lokal, kacang
koro kualitas bawah standar, bungkil kelapa, dedak
padi, polar, ampas tahu, jagung halus, dan rumput laut
(Euchema dan Gracilaria). Bahan baku tersebut mudah
didapat dengan harga yang memungkinkan untuk
dijadikan sebagai bahan baku pakan ikan di Kabupaten
Klungkung. Bahan baku yang dipakai dalam pembuatan
pakan ini berfungsi sebagai sumber protein, sumber
energi, mineral, dan vitamin. Faktor utama yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan bahan baku adalah:
kandungan nutrisi bahan baku, tingkat kecernaan,
ketersediaan, kontinuitas, dan harga.
Kecernaan protein masing-masing bahan pakan
berbeda-beda. Bahan pakan yang berasal dari produk
hewani secara umum lebih mudah dicerna dibanding
produk nabati (Widodo, 2002). Pernyataan ini
didukung oleh beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa pakan dengan protein hewani menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik pada ikan dibandingkan
pakan dengan protein nabati yang disebabkan
kandungan asam amino esensial dalam bahan pakan
tersebut (Cui et al., 1992; Refstie et al., 1998; Rahnema
et al., 2005).
Sumber protein hewani yang terdapat di Kabupaten
Klungkung berupa sisa proses pengolahan ikan tongkol
berupa bagian sirip, kepala, dan usus ikan, dengan
kadar air sekitar 52,1%. Dalam kondisi kering sisa
tongkol ini kandungan proteinnya 54,6%. Tepung ikan
lokal mengandung protein 46,7%. Bahan nabati yaitu
kacang koro dengan kandungan protein 23,8%; bungkil
kelapa 13,8%; dan ampas tahu 13,3%.
Selain protein, sumber energi utama yang
dibutuhkan oleh ikan adalah lemak. Lemak juga
berpengaruh saat proses penyimpanan. Kadar lemak
tinggi di sisi lain dapat membantu penyusunan ransum,
namun kerugiannya yaitu cepat tengik atau mudah
mengalami oksidasi asam lemak. Dari hasil survei,
diketahui bahwa sumber lemak yang tinggi ada pada
bungkil kelapa 24,7%. Sebagian besar ikan
membutuhkan pakan dengan kandungan lemak antara
4%-8% (Afrianto & Liviawaty, 2005). Menurut Mudjiman
(2004), kebutuhan lemak untuk ikan air tawar berkisar
4%–18%, sedangkan menurut standar makanan ikan
minimal 3%. Hasil analisis proksimat pakan
menunjukkan kadar lemak pakan komersil mencapai
5,0%; sedangkan pakan formulasi sebesar 12,3%. Pada
pakan formulasi, sumber karbohidrat ada pada dedak
halus. Menurut Sucipto & Prihartono (2007),
pertumbuhan ikan nila akan terlihat baik apabila diberi
pakan dengan komposisi nutrisi yang seimbang, di
mana di dalamnya terkandung bahan-bahan seperti
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan
serat.
Dalam pembuatan pakan formula, tepung ikan yg
digunakan masih relatif tinggi, yaitu sebanyak 48%.
Hal tersebut karena ketersediaannya yang melimpah
di wilayah Kabupaten Klungkung dan harganya yang
relatif murah, sehingga harga pakan formula masih
lebih ekonomis dibandingkan dengan pakan komersil.
Sama halnya dengan tepung ikan, pemilihan bahan baku
lainnya seperti kacang koro, dedak halus, bungkil tahu,
bungkit kelapa, dan rumput laut juga dipertimbangkan
berdasarkan perhitungan ekonomis dan
ketersediaannya di wilayah Kabupaten Klungkung. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari Solomon & Alasa
(2017) dan Pucher et al. (2015) yang juga mengatakan
bahwa penggunaan bahan baku alternatif yang tersedia
secara lokal dapat menguntungkan pembudidaya
melalui adanya subtitusi pakan komersil yang lebih
mahal dengan pakan buatan yang harganya lebih murah.
Setelah diformulasi dan dicetak menjadi pelet,
pakan formula berbasis bahan baku lokal ini diuji
komposisi proksimatnya bersama dengan pakan
komersial sebagai pembanding (Tabel 2).
Berdasarkan data komposisi proksimat, pakan
komersil tidak memiliki perbedaan kandungan pro-
tein dengan pakan formula. Menurut SNI (2009),
kandungan protein minimal untuk pembesaran ikan
nila adalah 25%. Pakan komersil mengandung abu dan
serat kasar lebih rendah dari pakan formula. Kandungan
abu dan serat kasar terlalu tinggi akan mengurangi
tingkat kecernaan pakan tersebut (NRC, 1983; Lovell,
2014). Kandungan karbohidrat (BETN) pada pakan
komersil juga lebih tinggi daripada pakan formula.
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BETN ini merupakan sumber energi nonprotein yang
diharapkan dapat digunakan untuk pemenuhan energi
pemeliharaan tubuh (Hardy, 2008; Kaushik, 2001).
Lemak pakan juga merupakan sumber energi nonpro-
tein yang lebih mudah dicerna daripada BETN (Lovell,
2014), selain sebagai sumber asam lemak esensial yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan nila. Pada pakan
komersil, kandungan lemaknya lebih rendah daripada
pakan formula. Sumber lemak pakan formula berasal
dari tepung ikan lokal dan minyak ikan. Penggunaan
tepung ikan lokal pada pakan formula (48%) akan
memudahkan kecernaan bahan tersebut dan diduga
menyediakan asam amino esensial dan asam lemak
esensial (-3) lebih tinggi (Hardy, 2008; Hetrampf &
Pascual, 2000) dibandingkan pakan komersil. Tepung
ikan lokal mudah ditemui di Bali dan harganya
kompetitif. Namun, penggunaan tepung ikan dalam
pakan perlu dikurangi dan diganti dengan bahan baku
lainnya (nabati dan hewani) (Lim et al., 2008). Oleh
karena itu, pakan komersil relatif lebih baik dari aspek
kadar abu dan serat kasar, dan pakan formula
mempunyai keunggulan dari aspek asam amino
esensial dan asam lemak esensial.
Tabel 1. Formulasi pakan uji berbasis bahan baku lokal di Klungkung, Bali untuk
ikan nila
Table 1. Formulation of tested feed using local raw materials available in Klungkung, Bali
for tilapia
Keterangan: Komposisi vitamin mix (mg/kg): *Vit. B1: 200 mg/kg; B2: 500 mg/kg; B6: 50 mg/kg;
B12: 1.200.000 mc.g; Vit D3 (I.U): 200.000; Vit. E (I.U): 800; Vit. C: 2.500 mg/kg; Vit. K
200 mg/kg; Ca-D-Panthothenate: 600 mg/kg
Description: Vitamin mix composition (mg/kg): *Vit. B1: 200 mg/kg; B2: 500 mg/kg; B6: 50 mg/kg;
B12: 1.200.000 mc.g; Vit D3 (I.U): 200.000; Vit. E (I.U): 800; Vit. C: 2.500 mg/kg; Vit. K
200 mg/kg; Ca-D-Panthothenate: 600 mg/kg
Bahan pakan (Feed ingredients )
Komposisi
Composition  (%)
Tepung ikan lokal (Local fish meal ) 48.0
Kacang koro kualitas bawah standar (Below standard quality of jack bean ) 14.0
Dedak halus (Fine rice bran ) 14.8
Bungkil kelapa (Coconut cake ) 14.0
Bungkil tahu (Tofu cake ) 2.5
Rumput laut (Euchema ) / Seaweed (Euchema) 2.5
Minyak ikan (Fish oil ) 1.2
Vitamin mix komersil (Commercial vitamin premix ) 1.5
Mineral mix komersil (Commercial mineral premix ) 1.5
Total 100
Tabel 2. Komposisi proksimat pakan untuk perlakuan uji pertumbuhan
ikan nila
Table 2. Proximate composition of experimental diet fed to tilapia
Komposisi  proksimat
Proximate composition  (%)
PK PF
Protein (Crude protein ) 30.3 29.3
Lemak (Crude lipid ) 5.0 12.3
Abu (Ash ) 8.2 25.0
Serat kasar (Crude fiber) 11.7 14.2
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
Nitrogen free extract (NFE)
44.8 19.2
Keterangan (Description): PK= pakan komersil; PF= pakan formula bahan
baku lokal (PK= commercial diet; PF= formulated
diet from local materials)
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Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Nila BEST
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pakan yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap nilai pertumbuhan spesifik ikan uji (P>0,05)
(Gambar 1 dan Tabel 3).
Penggunaan pakan yang berbeda tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan,
sintasan, dan nilai konversi pakan uji. Konversi pakan
menunjukkan rasio pakan yang diberikan dengan
pertambahan biomassa ikan pada akhir dan awal
penelitian. Penggunaan pakan bahan baku lokal
menghasilkan konversi pakan ikan uji sebesar 1,2 ±
0,1 sedangkan pakan komersil menghasilkan konversi
pakan sebesar 1,1 ± 0,1. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa penggunaan pakan yang berbeda
tidak memberikan pengaruh terhadap rasio konversi
pakan.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan
pakan formulasi memiliki nilai pertumbuhan yang tidak
berbeda nyata dengan pakan komersil. Hal tersebut
Gambar 1. Panjang dan bobot ikan nila BEST (n= 30 ekor) selama pemeliharaan di Kabupaten Klungkung,
Bali dengan pemberian pakan komersil dan pakan formula bahan baku lokal (Keterangan: PK=
pakan komersil; PF= pakan formula bahan baku lokal).
Figure 1. Length and weight of BEST tilapia (n= 30 individu) during rearing period in Klungkung Regency of
Bali fed with the commercial feed and formulated feed from locally available raw materials (Description:























































Bobot awal (Initial weight ) (g) 3.1 ± 0.8 3.2 ± 1.0
Bobot akhir (Final weight ) (g) 81.4 ± 10.2 78.1 ± 4.9
Biomassa awal (Initial biomass ) (g) 413.0 ± 50.4 426.5 ± 33.2
Biomassa akhir (Final biomass ) (g) 7,074.1 ± 351.2 6,761.8 ± 386.9
LPH (SGR ) (%/day) 3.6 ± 0.4 3.6 ± 0.1
Sintasan (Survival rate ) (%) 67.7 ± 10.1 66.9 ± 7.8
Rasio konversi pakan (Feed conversion ratio ) 1.1 ± 0.1 1.2 ± 0.1
Jenis pakan (Type of diet)
Parameter (Parameters)
Tabel 3. Keragaan pertumbuhan, sintasan, dan rasio konversi pakan ikan nila BEST
umur tiga bulan di Kabupaten Klungkung, Bali dengan pemberian pakan
komersial dan pakan bahan baku lokal
Table 3. Growth performance, survival rate, and feed conversion ratio of BEST tilapia
after 3 months rearing period in Klungkung Regency of Bali fed with commer-
cial feed and formulated feed with locally available raw materials
Keterangan (Description): PK= pakan komersil; PF= pakan formula bahan baku lokal
(PK= commercial diet; PF= formulated diet from local materials)
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menunjukkan bahwa penggunaan pakan berbasis bahan
baku lokal dengan pakan komersil memiliki pengaruh
yang tidak berbeda terhadap pertumbuhan ikan.
Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Suhenda
et al. (2011) membandingkan penggunaan bahan baku
lokal dengan pakan komersil untuk usaha pembesaran
ikan lele di Kabupaten Banjarnegara. Hasilnya pakan
dengan bahan baku lokal memiliki pertumbuhan yang
tidak berbeda nyata dengan pakan komersil. Nilai
konversi pakan pada pakan komersil sedikit lebih baik
jika dibandingkan dengan pakan formula, namun tidak
berbeda nyata (P>0,05). Sintasan dan bobot panen
ikan nila BEST juga tidak berbeda nyata antara pakan
formula dengan pakan komersil (P>0,05) (Tabel 3).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan
berbasis bahan baku lokal memiliki kualitas yang
sebanding dengan pakan komersil, sehingga dapat
digunakan oleh pembudidaya.
Berdasarkan hasil uji pertumbuhan pada penelitian
ini, dilakukan perhitungan analisis usaha budidaya ikan
nila BEST di kolam dengan asumsi menggunakan kolam
5 m × 4 m × 1,5 m (30 m3) dan kepadatan 2.000 ekor
per kolam. Parameter konversi pakan dan panen ikan
mengacu kepada hasil penelitian. Hasil perhitungan
analisis usaha menunjukkan bahwa keuntungan dengan
penggunaan pakan berbasis bahan baku lokal lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pakan komersil (Tabel
4). Selain memiliki kualitas yang baik sesuai dengan
kebutuhan biologis ikan, pakan berbasis bahan baku
lokal juga harus dapat menekan tingginya harga pakan.
Menurut Devani & Basriati (2015), yang menggunakan
metode Multi Objective (Goal) Programming dalam
membuat permodelan untuk pakan ikan air tawar,
menyimpulkan bahwa pembudidaya ikan dapat
menghemat biaya operasional sebesar 20% dengan
membuat pakan buatan. Terkait dengan informasi
tersebut, dibandingkan dengan pakan komersil, pakan
dengan bahan baku lokal (formula BRPBATPP) lebih
efisien. Dalam hal ini dapat dilihat dari proyeksi
keuntungan yang diperoleh dengan perbedaan harga
pakan sebesar Rp3.000,00/kg dari harga pakan
komersil. Perbedaan harga pakan tersebut masih
Tabel 4. Analisis usaha ikan nila BEST (O. niloticus) yang diberi pakan komersil dan pakan formula selama
tiga bulan masa pemeliharaan di Kabupaten Klungkung, Bali
Table 4. Business analysis of BEST tilapia (O. niloticus) fed with commercial diet and formulation diet from local
raw materials and reared for three months rearing in Klungkung Regency of Bali
Keterangan: Harga pakan komersial: Rp10.000,00/kg; harga pakan formula: Rp7.000,00/kg; satu siklus: tiga bulan; harga jual
terbaru ikan nila di Provinsi Bali: Rp22.000,00/kg (Suendi, 2016)
Description: Commercial diet price: Rp10,000.00/kg; formulation diet price: Rp7,000.00/kg; one cycle: three months; update
selling price of tilapia in Bali Province: Rp22,000.00/kg (Suendi, 2016)
PK PF




Benih ikan (Asumsi: 2.000 ekor × Rp375,00 per ekor)




Rp1,099,100.00 ± 57,950 Rp798.300.00 ± 48,750
Bahan bantu (serok, ember)




Rp2,149,100.00 ± 57,950 Rp1,839,300.00 ±,48,750
Keuntungan (Profits )
Rata-rata total panen (kg per  siklus)
Average of total yield (kg per cycle)
108.8 ± 5.4 104.1±5.9
Rata-rata pendapatan
Average income 
Rp2,394,300.00 ± 118,900 Rp2,288,600.00 ±,131,000
Rata-rata keuntungan per siklus
Average of profits per cycle
Rp245,200.00 ±,60,950 Rp449,300.00 ±,82,250
Uraian (Illustration )
Jenis pakan (Type of diet )
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relevan sampai saat ini, sehingga keuntungan yang
diperoleh dari penggunaan bahan baku lokal lebih
tinggi dibandingkan dengan penggunaan pakan
komersil.
KESIMPULAN
Penggunaan pakan formula dengan bahan baku lokal
di Kabupaten Klungkung, Bali memberikan respons
pertumbuhan yang sama dengan penggunaan pakan
komersil untuk ikan nila BEST dan menghasilkan
efisiensi, serta keuntungan yang lebih tinggi. Pakan
formula dengan bahan baku lokal ini dapat diterapkan
untuk pemeliharaan ikan nila BEST.
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